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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mabhasiswa baru merupakan peralihan dari masa remaja pertengahan (madya)
ke masa remaja akhir atau status baru yang disandang oleh remaja akhir yang
sedang duduk di bangku tahun pertama perkuliahan. Santrock (2007) menegaskan
bahwa mahasiswa baru tidak hanya berarti siswa atau mahasiswa tahun pertama
baik di sekolah menengah atas maupun di perguruan tinggi, namun juga orang
baru dan pemula. Jadi, kondisi sebelum dan sesudah memasuki perguruan tinggi
itu berbeda. Santrock (2003) juga menjelaskan transisi dari sekolah menengah atas
menuju perguruan tinggi melibatkan suatu perpindahan menuju struktur sekolah
yang lebih besar, lebih impersonal, yang interaksinya adalah interaksi dengan
teman sebaya yang lebih beragam latar belakang geografisnya dan juga kadang
beragam latar belakang etnisnya serta bertambahnya tekanan untuk mencapai

prestasi, untuk kerja dan nilai-nilai ujian yang baik.

Saat ini jumlah mahasiswa baru di Indonesia setiap tahunnya terus
mengalami peningkatan. Dilansir melalui kompas.com Ketua Umum SNPMB
2023, Mochamad Ashari mengatakan bahwa akan ada sekitar 1,5 juta siswa yang
akan ikut serta di seleksi masuk PTN 2023. Kemudian menurut data yang
didapatkan melaui unsri.ac.id pada Agustus 2023, dijelaskan bahwa jumlah
mahasiswa baru yang diterima di Universitas Sriwijaya pada tahun akademik

2023/2024 sebanyak 8.877 mahasiswa.



Periode tahun pertama perkuliahan sering dianggap sebagai masa yang
paling menantang bagi mahasiswa (Feldt, 2011), di mana pada masa ini
mahasiswa akan menemui berbagai situasi yang baru seperti sistem perkuliahan,
metode pembelajaran yang berbeda dengan SMA, materi perkuliahan yang lebih
sulit, teman-teman yang berasal dari daerah yang berbeda, maupun lingkungan
tempat tinggal yang baru. Sistem pendidikan di universitas dapat menjadi hal yang
membingungkan bagi mahasiswa baru dan kebingungan ini menjadi lebih besar
ketika mahasiswa datang dari berbagai bahasa dan latar belakang budaya yang
beragam (Cooper, 2009). Perubahan lingkungan yang mesti dihadapi oleh
mahasiswa baru di perguruan tinggi ini akan membentuk persepsi mereka,
terutama mengenai kemampuannya untuk dapat mengatasi berbagai hambatan dan
tantangan dalam kehidupan universitas mereka (Siah & Tan, 2015). Ketika
mahasiswa baru tidak dapat mengatasi berbagai tantangan dan hambatan ini, hal
tersebut dapat mengarah pada berbagai masalah di kemudian hari, terutama
masalah psikologis. Untuk dapat menghadapi berbagai tantangan dan masalah saat
memasuki perguruan tinggi, mahasiswa perlu memiliki kemampuan untuk

menyesuaikan diri dan melakukan perubahan dengan lingkungan di sekitarnya.

Untuk mengetahui bagaimana gambaran pada kemampuan mahasiswa
tahun pertama Universitas Sriwijaya, peneliti melakukan wawancara pada tanggal
22 November 2023 bersama 2 orang narasumber yang merupakan mahasiswa
Angkatan 2023 Universitas Sriwijaya. Saat wawancara, A, mahasiswa tahun
pertama dari Program Studi Ilmu Keperawatan tidak membutuhkan waktu yang

lama dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang dirinya. A menjawab



dengan apa adanya tentang apa yang dia rasakan saat pertama kali masuk di
lingkungan perkuliahan, saat pertama kali dinyatakan lulus hingga tentang
adaptasi yang ia lakukan saat berada di perantauan, A merasa kesulitan adaptasi di
lingkungan barunya, dimana ia harus jauh dari orang tua dan memulai kehidupan
mandirinya, menurut A yang menjadi kesulitannya ialah ia harus lebih berhati-hati
dengan orang asing dan bagaimana kehidupan sehari-harinya berjalan. A
merupakan orang yang suka bercerita, saat diminta untuk menceritakan tentang
dirinya A sedikit kebingungan mengenai hal yang dia suka dan apa yang menjadi
minatnya. A memikirkan apa yang menjadi tujuannya namun tidak dengan proses
yang harus dilakukan untuk mencapainya. A kerap merasa ragu saat
merencanakan atau melakukan sesuatu karena memikirkan kegagalan terlebih

dahulu, A juga merupakan orang yang suka memendam apa yang ia rasakan.

Subjek selanjutnya O, yang merupakan seorang mahasiswa tahun pertama
dari Program Studi Ilmu Keperawatan. Saat diberi pertanyaan tentang dirinya O
dapat mendeskripsikan dirinya dengan baik namun saat diberikan pertanyaan
tentang tujuan dan apa rencana yang akan ia lakukan selama masa perkuliahan O
tampak bingung dan tidak memiliki rencana apapun. O memang mempunyai
tujuan tapi O mengaku tidak mempunyai rencana khusus untuk mencapainya,
pada lingkungan kampus pun O merasa bahwa teman-temannya sama seperti
dirinya yang bingung dengan rencana-rencana kedepannya. Selain itu menurut O
pada mahasiswa tahun pertama masih cukup awam mengenai strategi ditambah
belum terlalu mengenal dunia kampus, teman-teman di lingkungannya merupakan

mahasiswa pasif yang cenderung takut untuk bertanya. Namun O merasa dapat



mulai terbiasa dan beradaptasi pada lingkungan sekitar karena adanya dukungan
dari keluarga dan teman-teman baiknya. Dari kedua subjek ditemukan kesamaan
berupa kesulitan adaptasi dan awamnya pemikiran tentang perencanaan dan

strategi untuk melakukan perubahan.

Kemampuan adaptasi menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi
mahasiswa, keragaman ini sebenarnya dipengaruhi oleh ketidakmampuan individu
dalam merencanakan dan kegagalan dalam melaksanakan rencana yang dibuat
(Pychyl & Sirois, 2016). Mampu tidaknya individu dalam merencanakan

dijelaskan dalam konsep Personal Growth Initiative (Robitschek, 1998).

Personal growth initiative merupakan seperangkat keterampilan yang
dikembangkan untuk perbaikan diri dan mencakup kognisi dan perilaku yang
dibawa seseorang ke dalam pengalaman hidup (Robitschek et al., 2012). Personal
growth initiative penting dimiliki oleh mahasiswa baru karena berada pada fase
yang krusial (Supriyanto, 2015). Personal growth initiative secara positif
mempengaruhi emosional mahasiswa saat berada di universitas (Robitschek &

Keyes , 2015)

Personal growth initiative (PGI) didefinisikan sebagai keterlibatan aktif
dan disengaja dalam proses pertumbuhan pribadi, dimana individu sepenuhnya
menyadari bahwa perubahan sedang terjadi (Robitschek, 1998). Robitschek
kemudian melanjutkan bahwa Personal growth initiative adalah seperangkat
keterampilan yang dikembangkan untuk perbaikan diri dan mencakup kognisi dan

perilaku yang dibawa seseorang ke dalam pengalaman hidup. Dimensi PGI terbagi



menjadi dua komponen yaitu, komponen kognitif yang terdiri dari readiness for
change (kesiapan untuk berubah), planfulness (perencanaan) dan komponen
perilaku yang terdiri dari using resources (penggunaan sumber daya), dan
intentional behavior (perilaku yang disengaja). Keempatnya menunjukkan
banyaknya langkah yang terlibat dalam proses pertumbuhan pribadi. Misalnya,
seseorang yang mencari peluang untuk perubahan menunjukkan kesiapan untuk
perubahan, seorang individu yang memanfaatkan peluang dan melanjutkan
rencana mereka menunjukkan perilaku yang disengaja (Robitschek dkk.,2012).
Personal growth initiative pada dasarnya lebih bersifat internal daripada eksternal.
Hal ini mencakup keinginan individu untuk secara aktif memperluas,
mengembangkan, dan meningkatkan diri mereka sendiri baik secara pribadi
maupun profesional, selain itu personal growth initiative melibatkan kesadaran
dan pengendalian keterlibatan sengaja dalam pemikiran dan perilaku yang
meningkatkan pertumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan. Meskipun
lingkungan eksternal seperti pengalaman, interaksi sosial, dan situasi kehidupan
dapat mempengaruhi, dorongan untuk tumbuh dan berkembang sebagian besar
berasal dari motivasi internal individu, bagaimana seseorang bereaksi terhadap
pengalaman tersebut dan seberapa kuat mereka ingin tumbuh sebagian besar

bergantung pada faktor internal seperti keinginan, tekad, dan ketekunan pribadi.

Personal growth initiative yang rendah harus disikapi dengan lebih positif
karena jika tidak, dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi mahasiswa
baru itu sendiri. Berbagai dampak yang ditimbulkan yaitu sulit berkonsentrasi,

mengingat dan memahami pelajaran (Heiman dan Kariv, 2005) serta kegagalan



dalam beradaptasi secara akademik (Ashar, 2012). Keterlibatan aktif individu
dalam perkembangan diri serta adanya intensi, menunjukkan personal growth
initiative tidak hanya berbentuk dorongan-dorongan, tetapi juga adanya perilaku
individu sebagai wujud usaha untuk mengaktualisasikan dorongan-dorongan
tersebut (Robitschek & Cook, 1999). Perilaku yang disengaja lebih dari sekedar
memikirkan untuk mengubah suatu perilaku, namun juga melakukan tindak lanjut
untuk membuat perubahan perilaku tersebut, membentuk dasar bagi inisiatif
pertumbuhan pribadi dengan membimbing individu untuk membuat pilihan yang
bertujuan, mengambil tindakan yang disengaja, dan secara konsisten melakukan
tujuan perbaikan diri mereka. Dengan menjadi disengaja dalam perilaku mereka,
individu dapat mengarahkan upaya mereka secara efektif untuk mencapai
pertumbuhan dan pengembangan pribadi. Baik perubahan perilaku itu besar atau
kecil, keterampilan intentional behavior bukan sekedar merupakan rencana yang
hanya ada di kepala namun juga harus melanjutkan perilaku yang harus dipikirkan
dan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan diri sendiri (Robitschek & Thoen,

2012).

(kaitin lagi sama teori dimensi)

Berdasarkan uraian ini, perencanaan, kesiapan untuk perubahan,
penggunaan sumberdaya dan perilaku yang disengaja menjadi komponen yang
diwujudkan dalam penelitian ini dengan judul program student personal
empowerment training guna meningkatkan personal growth initiative pada

mahasiswa tahun pertama Universitas Sriwijaya. Student personal empowerment



training merupakan program pelatihan kepada mahasiswa tahun pertama
Universitas  Sriwijaya. Tujuan dilakukannya program ini ialah untuk
meningkatkan kompetensi mengenal diri, menetapkan tujuan, menetapkan strategi
mencapai tujuan, dan juga melakukan aksi untuk pengembangan kompetensi diri.
Dalam pelatihan ini, terdapat tiga sesi inti, yakni sesi understanding self, goal to
grow, dan step-up session. Sesi pertama understanding self dimana pada sesi ini
partisipan diajak untuk memahami diri dari segi kekuatan dan kelemahan, emosi,
juga caranya dalam mengatasi masalah. Selanjutnya sesi goal fo grow pada sesi
ini partisipan menganalisis kondisi dan sumber daya yang ada pada diri serta
lingkungan guna menentukan goa/ yang akan diraih ju ga cara untuk meraihnya.
Dan sesi terakhir step-up session yaitu dilakukannya implementasi rencana aksi.
Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Student Personal
Empowerment Training terhadap Personal Growth Initiative pada Mahasiswa

Tahun Pertama Universitas Sriwijaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah
yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh dari student
personal empowerment training terhadap personal growth initiative dimensi

intentional behavior pada mahasiswa baru Universitas Sriwijaya.



C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang tertera, tujuan penelitian ini
adalah mengetahui student personal empowerment training terhadap personal

growth initiative dimensi intentional behavior pada pada mahasiswa baru

Universitas Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian

Dari penjabaran pendahuluan hingga penjelasan mengenai tujuan
penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

menyeluruh baik secara teoritis maupun secara praktis. Maka dari itu manfaat

tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Memberi sumbangan bagi perkembangan ilmu psikologi,
khususnya terkait dengan psikologi positif dan psikologi pendidikan
2. Manfaat Praktis

a. Subjek penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait
personal growth initiative dimensi intentional behavior pada pada
mahasiswa baru Universitas Sriwijaya

b. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau

acuan dalam melakukan pengembangan pada penelitian-penelitian



selanjutnya. Selain itu juga diharapkan dapat memberikan
pengetahuan yang bermanfaat terutama terkait Personal Growth
Initiative dimensi intentional behavior pada dan program untuk
meningkatnya, terkhusus dalam konteks pendidikan  seperti

Student Empowerment Training.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh Ella Dwi Cahya Ningrum, Istiqomah dan Ria
Wiyatfi Linsiya Yang berjudul “Peran Psychological Well-Being Terhadap
Personal Growth Initiative Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi”
(2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psychological well-
being terhadap personal growth initiative. Partisipan yang digunakan adalah 265
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being memiliki pengaruh
positif terhadap personal growth initiative pada mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember (F=63,409; P
<0,05)dengan kontribusi sebesar 19,4%, sedangkan 80,6% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini yaitu terletak pada variabel bebas penelitian dan subjek penelitian.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu Psychological
Well-Being, yang membedakan adalah variabel bebas atau perlakuan yang

diberikan, peneliti memberikan perlakuan berupa student empowerment training.
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Selanjutnya, subjek penelitian pada penelitian sebelumnya mahasiswa dalam
proses penulisan skripsi, sedangkan subjek penelitian dalam penelitian yang
dilakukan peneliti saat ini yaitu mahasiswa baru.

Penelitian ini dilakukan oleh Fahima Mutiasari dan Sunawan yang
berjudul “Hubungan Future Time Perspective Dengan Personal Growth Initiative
Mahasiswa” (2021). Penelitian ini bertujuan menganalisis secara spesifik
bagaimana future time perspective memprediksi personal growth initiative.
Responden penelitian ini adalah mahasiswa yang berjumlah 364 mahasiswa
Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa
terdapat hubungan antara future time perspective dengan personal growth
initiative (AR=0,216, AF=11,456, p <0,01). Dari keempat aspek future time
perspective, hanya aspek speed dan connectedness yang memprediksi secara
positif personal growth initiative (f=0,203; p=0,217, semua p <0,01, berturut-
turut). Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi personal growth initiative
individu maka semakin besar pula future time perspective individu tersebut,
begitupun sebaliknya.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini yaitu terletak pada variabel bebas penelitian dan subjek penelitian.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu Future Time
Perspective, yang membedakan adalah variabel bebas atau perlakuan yang
diberikan, peneliti memberikan perlakuan berupa student empowerment training.

Selanjutnya, subjek penelitian pada penelitian sebelumnya mahasiswa, sedangkan
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subjek penelitian dalam penelitian yang dilakukan peneliti saat ini yaitu
mahasiswa baru.

Penelitian ini dilakukan oleh Amelia Mohd Noor, Priyalatha Govindasamy
dan Nor Junainah Mohd Isa yang berjudul “Personal growth initiative in relation
to life satisfaction among university students” (2020). Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi hubungan antara inisiatif pertumbuhan personal, seperti
perencanaan, penggunaan sumber daya, kesiapan untuk berubah, dan perilaku
berorientasi tujuan, dengan kepuasan hidup. Penelitian ini melibatkan partisipasi
225 mahasiswa/i tahun pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara keempat konstruk inisiatif pertumbuhan personal
dengan kepuasan hidup. Selain itu, inisiatif pertumbuhan personal juga merupakan
prediktor yang signifikan, menjelaskan sebanyak 17.2% variasi dalam kepuasan
hidup mahasiswa universitas. Temuan ini memiliki implikasi bahwa mahasiswa
universitas yang memiliki perencanaan, menggunakan sumber daya, memiliki
kesiapan untuk berubah, dan menunjukkan perilaku berorientasi tujuan lebih
cenderung merasakan kepuasan dalam kehidupan mereka.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini yaitu terletak pada variabel terikat penelitian. Variabel terikat
yang digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu life satisfaction, sedangkan
variabel terikat yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan peneliti saat ini
adalah personal growth initiative.

Penelitian selanjutnya adalah “Confirmatory Factor Analysis of the

Personal Growth Initiative Scale-II in Indonesian Women Leaders” oleh Dhini,
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Fendy dan Fajrianthi. Penelitian ini bertujuan mengkaji 16 item sifat psikometri
Personal Growth Initiative Scale-II (PGIS- II) pada sampel wanita yang
memegang posisi kepemimpinan perusahaan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang terdiri dari 181 subjek perempuan dari
berbagai tingkatan posisi manajemen. Hasil menunjukkan skor kecocokan
maximum likelihood estimation (MLE) dengan rentang yang berbeda. Reliabilitas
internal PGIS-II menunjukkan dimensi perencanaan dan perilaku yang disengaja
memerlukan modifikasi pengukuran dan analisis item. Sedangkan dari sisi
validitas, indikator IB2 (Intentional Behavior) tidak memenuhi standard loading
factor (SLF).

Perbedaan yang membedakan adalah peneliti memberikan perlakuan
student empowerment training. Subjek yang diteliti pun berbeda. Dhini dkk
meneliti PGI pada 181 perempuan pada tingkatan manajemen, sedangkan peneliti
berfokus pada mahasiswa baru.

Penelitian selanjutnya adalah “Persepsi Terhadap Orangtua Sebagai
Prediktor Inisiatif Pertumbuhan Diri Pada Mahasiswa Generasi Z” oleh Palupi dan
Salma. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran persepsi
harapan orangtua terhadap inisiatif pertumbuhan diri pada mahasiswa generasi Z.
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang
dengan populasi 673 mahasiswa dan jumlah sampel penelitian 233 mahasiswa.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap harapan orangtua
memiliki peran positif dalam memprediksi tingkat inisiatif pertumbuhan diri pada

mahasiswa generasi Z.
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Perbedaan yang membedakan adalah peneliti memberikan perlakuan
student empowerment training. Subjek yang diteliti pun berbeda. Palupi dkk
meneliti Prediktor Inisiatif Individu Pertumbuhan diri pada Mahasiswa generasi Z,
sedangkan peneliti berfokus pada mahasiswa baru.

Penelitian selanjutnya adalah “Hubungan Antara Personal Growth
Initiative dan Retensi Karyawan pada generasi Z” oleh Psychology Department,
Faculty of Humanities, Bina Nusantara University
Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini melibatkan 100
partisipan yang merupakan generasi Z yang sudah bekerja. Pengambilan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan analisis korelasi product moment.
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya
inisiatif pertumbuhan pribadi dan hubungannya dengan retensi karyawan.

Perbedaan yang membedakan adalah peneliti memberikan perlakuan
student empowerment training. Subjek yang diteliti pun berbeda. Pada penelitian
ini meneliti tantang hubungan antara personal growth initiative dan retensi pada

karyawan generasi Z, sedangkan peneliti berfokus pada mahasiswa baru.
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